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BAB III  

METODE DAN PEROSES KERJA 

1.1 Waktu dan Tempat 

Kegiatan studi independen di yayasan sekolah ekspor nasional dilaksanakan sejak 31 

Januari hingga 18 Juli 2022. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring dengan 

memaparkan materi mengenai ekspor didalam sebuah room zoom. Selain itu peserta juga 

dipersilahkan mengikuti kegiatan secara luring. Kegiatan luring yang dilakukan seperti 

praktikum mencari suplyer, mengurus perizinan dan juga mengikuti pemeran yang 

diadakan di beberapa kota, yaitu Bali, Bandung, Batam dan Singapura.  

1.2 Alat dan Bahan 

Dalam mengikuti kegiatan dan produksi emping jagung, adapun alat dan bahan yang 

digunakan: 

1.2.1 Alat 

1. Handphone untuk mengikuti zoom dan komunikasi  

2. Laptop untuk mengikuti zoom dan mngerjakan tugas dari mitra 

3. Kendaraan motor untuk meninjau lokasi supplier 

4. penggeprek jagung untuk memipihkan jagung 

5. spatula untuk menggoreng emping jagung 

6. panci untuk mengukus dan membunuh kuman  

7. wajan untuk menggoreng emping jagung 

8. mesin pres plastik untuk packaging 

1.2.2 Bahan 

1. Kuota internet untuk mengikuti kelas di zoom 

2. Jagung sebagai bahan dasar produksi 

3. Minyak untuk menggoreng  

4. Perasa tambahan  

1.3 Metode dan Proses kerja 

adapun metode yang dilakukan oleh penulis dalam menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada bagian 1.2 

1.3.1 Rebranding produk 
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Rebranding adalah proses mengubah citra perusahaan dari suatu organisasi. Ini 

adalah strategi pasar memberikan nama baru, simbol, atau perubahan desain 

untuk merek yang sudah mapan. Ide di balik rebranding adalah untuk 

menciptakan identitas yang berbeda untuk sebuah merek, dari pesaingnya, di 

pasar. 

1.3.2 Riset Pasar 

Saat memasuki proses ekspor, eksportir harus memiliki pemahaman yang jelas 

tentang semua kendala yang mungkin akan dihadapi. Perusahaan juga harus 

mengetahui dan memahami seberapa siapnya untuk berhasil yang bisnis ekspor 

dengan cara memahami kemampuan perusahaan untuk mengelola dan melakukan 

semua aspek dari proses ekspor. Setelah menilai kesiapan ekspor perusahaan, pelaku 

usaha harus memiliki perlengkapan terbaik untuk memutuskan kapan dan di titik 

mana perusahaan perlu meningkatkan ekspor yang lebih baik dan lebih sukses. 

Riset pasar (market research) berkaitan dengan cara menemukan informasi yang 

sesuai untuk membantu pelaku usaha membuat keputusan tentang pasar ekspor. 

Sangat penting untuk melakukan riset pasar sebelum memasuki pasar ekspor, 

sebelum menghadapi kerumitan dan biaya ekspor yang tinggi. Dari hasil riset pasar 

pelaku usaha dapat lebih memahami pasar asing, tempat beradanya para konsumen 

yang akan menjadi pelanggan dan tempat di mana pelaku usaha bersaing dengan 

sesama pelaku usaha dari mancanegara. 

 

1.3.3 Negara tujuan ekspor 

Negara tujuan ekspor emping jagung waetina cukup potensial di pasar ASEAN 

dan singapura. Mengingat kawasan ASEAN merupakan tujuan dagang Indonesia 

yang potensial dalam rangka meningkatkan pangsa pasar dan diverifikasi negara 

tujuan ekspor. Indonesia memiliki potensi untuk menjadi pelaku maupun tujuan 

perdagangan di ASEAN melihat jumlah populasi, luas geografi, dan nilai PDB yang 

merupakan terbesar di kawasan tersebut (Winantyo et. al, 2008). Sedangkan 

singapura merupakan negara negara tujuan ekspor yang masih cukup penting bagi 

indonesia dikawasan ASEAN. 

Singapura merupakan negara dengan wilayah kecil dengan sumber daya alam 

yang terbatas. Letak geografis singapura sangat strategis dalam bidang perdagangan 

dan pelayaran dunia. Oleh karena itu, kondisi perekonomian singapura dapat 

dikatakan kuat dengan nilai Gross Domestic Products (GDP) pada 2020 sebesar S$ 

469, 10 juta (US$ 350,07 juta) dan GDP per kapitanya sebesar S$ 82,50. 
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Perekonomian singapura sangat ditunjang dengan kondisi pasar yang terbuka dan 

bebas korupsi. Dalam menjalankan perdagangan internasionalnya, singapura telah 

menerapkan sistem perdagangan yang terbuka dengan liberalisasi tarif yang hampir 

mencapai 100%. 

Emping jagung merupakan produk pangan olahan yang mempunyai nilai 

ekonomis yang relatif tinggi di pasar dunia. Pada tahun 2020 ekspor makanan olahan 

indonesia mencapai USD 4,32 miliar. Pada tahun 2020 singapura berada diposisi 

keempat sebagai negara tujuan ekspor makanan olahan dengan nilai US$ 74,9 juta 

dengan pangsa pasar sebesar 5,64 persen. 

 

1.3.4 Marketplace 

E-commerce adalah model bisnis yang memungkinkan perusahaan atau individu 

bisa membeli atau menjual barang melalui internet (online). Hampir semua produk, 

termasuk jasa, tersedia di internet dari mulai makanan, musik, buku, produk rumah 

tangga, tiket pesawat, investasi bisa dibeli lewat e-commerce. 

Seringkali, orang menyamakan bahwa e-commerce adalah marketplace. Padahal 

keduanya adalah dua hal yang berbeda. Marketplace sendiri merupakan salah satu 

model dari e-commerce. Secara spesifik, marketplace adalah platform tempat 

bertemunya atau perantara antara penjual dan pembeli. Perusahaan-perusahaan 

marketplace di Indonesia antara lain Shopee, Tokopedia, Lazada, Blibi, OLX, 

JD.ID, dan sebagainya. Melalui platform marketplace, maka proses jual beli dapat 

berjalan dengan mudah dan efisien karena dibantu perusahaan marketplace dalam 

mempromosikan produk dagangannya. 

Peran markhetplace sangat penting untuk membantu dalam peroses pemasaran 

produk Emping Jagung Waetina. Marketplace yang tim Hanifood gunakan untuk 

pembuatan toko online dan pemasaran yaitu pada pada Website Bhineka.com dan 

juga pada aplikasi Shopee. Penggunaan kedua platform ini karena sesuai dengan 

yang di ajarkan selama perkuliahan bersama Sekolah Ekspor untuk membuat toko 

online di marketplace.  

 

1.3.5 Website  

Website adalah kumpulan halaman yang berisi informasi tertentu dan dapat 

diakses dengan mudah oleh siapapun, kapanpun, dan di manapun melalui internet. 

Anda bisa mengakses Website dengan menuliskan URL di alamat Website di 
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browser. Adapun beberapa jenis Website, yaitu Website pribadi, Website berita, 

wbsite gallery, Website komunitas, Website toko online dan Website Company 

Profile.  

Dalam memperkenalkan toko dan menawarkan produk, kami menggunakan jenis 

Website Company Profile. Website company profile sHendiri merupakan jenis 

Website yang digunakan untuk menunjukkan eksistensi perusahaan. Jadi dapat 

mempermuda calon pembeli untu mencari informasi mengenai perusahaan kami 

melalui internet. Bukan hanya itu, Website company profile juga sangat penting 

untuk meningkatkan kredibilitas bisnis karena Website ini akan menampilkan profil 

dengan berbagai informasi lengkap seputar perusahaan. Website resmi milik 

hanifood dapat di akses melalui link berikut 

https://hanifood829943036.wordpress.com 

 

1.3.6 Dokumen ekspor 

Dokumen adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak dan segala benda yang 

mempunyai keterangan-keterangan dipilih untuk dikumpulkan, disusun, disediakan 

atau untuk disebarkan. Namun secara fisik dalam dunia ekonomi praktis, dokumen 

adalah surat penting atau berharga yang sifatnya tertulis atau tercetak yang berfungsi 

atau dapat dipakai sebagai bukti ataupun keterangan. Dalam dunia ekspor dan Impr 

barang ada beberapa dokumen penting yang harus dilengkapi seperti Letter of Credit, 

Sale Contract dan lainnya. 

1. Sale Contract 

Sale contract / kontrak perdagangan adalah kesepakatan antara eksportir dan 

importir untuk melakukan perdagangan barang sesuai dengan persyaratan yang 

disepakati bersama bersama dan masing-masing pihak mengikat diri untuk 

melaksanakan semua kewajibannya.  

https://hanifood829943036.wordpress.com/
https://hanifood829943036.wordpress.com/
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Gambar 3. 1 Sale Contract 

2. Commercial invoice 

Commercial invoice adalah salah satu hal yang paling familiar jika Anda 

bergelut dalam bidang usaha perdagangan yang memiliki kegiatan export dan 

import. Pasalnya, dokumen tersebut seringkali digunakan untuk perdagangan 

internasional, seperti kegiatan export import tersebut. 

Commercial invoice adalah nota perincian yang berisi tentang keterangan dari 

harga barang, jumlah barang, serta jumlah yang harus dibayar oleh pembeli. Ada 

juga yang menyebut jenis ini sebagai faktur konsuler. hal ini karena faktur 

konsuler hanya digunakan dalam kegiatan perdagangan internasional atau ekspor 

impor. Dalam invoice konsuler atau komersial ini, Anda harus 

mendapatkan  persetujuan atau pengesahan dari perwakilan negara yang 

mengimpor, kantor kedutaan besar negara pengimpor di negara pengekspor, dan 

kantor konsuler. 
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Gambar 3. 2 Commercial Invoice 

3. Letter of Credit 

letter of credit merupakan perjanjian yang diterbitkan oleh bank 

(issuing/opening bank) yang bertindak atas permintaan nasabahnya untuk 

melakukan pembayaran atas dokumen expor impor yang dikirimkan oleh 

penerima L/C. Tetapi mempunyai syarat, yaitu: dokumen yang dikirimkan 

exportir harus sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah tertulis dalam L/C 

(complying presentation). L/C diterbitkan oleh bank (issuing bank) dapat 

dijadikan sebagai "jaminan pembayaran" kepada exportir. dalam hal ini L/C 

dapat disebut sebagai Documentari Credit(kredit berdokumen).  

Peran bank dalam transaksi ini adalah sebagai pembayaran L/C kepada 

beneficiary. Nasabah yang hendak membuka L/C harus menyetorkan deposit 

sebesar nilai L/C. sesuai ketentuan bank yang berlaku, seperti saldo 

giro/deposito yang diblokir ataupun dana efektif. dengan ini letak kekuatan 

jaminan tersebut. Dana pembayaran sudah ada dan dikelola oleh bank. sehingga 

ketika diperlukan L/C jatuh tempo, maka dapat dibayarkan oleh bank. 
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Gambar 3. 3 Sistem dalam LC 

4. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) adalah dokumen pabean yang 

digunakan untuk pemberitahuan pelaksanaan ekspor barang yang dapat berupa 

tulisan di atas formulir atau media elektronik. 

 

Gambar 3. 4 Pemberitahuan Ekspor Barang 

5. Bill of Leading (B/L) / Air Way Bill (AWB) 

Bill of Lading adalah surat tanda terima barang yang telah muat dalam 

kapal, dan juga menjadi bukti kepemilikan barang dan sebagai bukti adanya 

kontrak atau perjanjian pengangkutan barang melalui laut. Pihak pelayaran 

membuat dan mengesahkan dokumen ini. Sedangkan Air Way Bill merupakan 

nomer pengiriman yang tertera pada barang yang dikirimkan. 
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Gambar 3. 5 Bill of Leading ( B/L ) / Air Way Bill 

6. Polis Assuransi 

Polis asuransi merupakan sebuah bukti perjanjian tertulis yang dilakukan 

oleh pihak perusahaan asuransi (penanggung) dengan nasabah pengguna layanan 

asuransi (tertanggung), yang isinya menjelaskan segala hak dan kewajiban antara 

kedua belah pihak tersebut. Polis asuransi akan menjadi bukti tertulis yang sah 

dalam perjanjian yang dilakukan oleh pihak penanggung dan pihak tertanggung. 

 

Gambar 3. 6 Polis Asuransi 

7. Packing List 

Packing List adalah dokumen yang berisikan rincian spesifikasi barang 

ekspor sesuai dengan invoice. Ini dibuat oleh eksportir atau perusahaan yang 

melakukan pengemasan langsung terhadap barang tersebut. Fungsi Packing 

List adalah untuk memudahkan mengetahui isi barang dalam kontainer apabila 

ada pemeriksaan. 
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Gambar 3. 7 Packing List 

8. Certificate of Origin / Surat Keterangan Asal ( SKA ) 

Surat Keterangan Asal (SKA) atau biasa disebut Certificate of Origin (COO) 

adalah merupakan sertifikasi asal barang, dimana dinyatakan dalam sertifikat 

tersebut bahwa barang / komoditas yang diekspor adalah berasal dari daerah / 

negara pengekspor. 

 

Gambar 3. 8 Surat Keterangan Asal 

9. Quality Statement/ Surat Pernyataan Mutu 

Kebijakan mutu adalah dokumen yang dikembangkan oleh manajemen 

untuk mengekspresikan arahan manajemen puncak sehubungan dengan kualitas. 



10 

 

 

Gambar 3. 9 Surat Pernyataan Mutu 

10. Bill Of Exchange  

Wesel atau biasa juga disebut draft atau bill of exchange adalah suatu 

perintah tertulis tanpa syarat ditujukan oleh yang mengeluarkan perintah itu yang 

disebut drawer, kepada orang lain, yang disebut sebagai drawee, untuk 

melakukan pembayaran pada waktu surat itu ditunjukkan kepadanya, atau pada 

satu tanggal yang sudah ditentukan. 

 

Gambar 3. 10 Bill Of Exchange 

 


